BAB 2
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Rekam Medis
2.1.1 Pengertian Rekam Medis
Berdasarkan departemen Kesehatan Republik Indonesia (Depkes RI) 2006
Revisi 1l (2006:11) tentang Pedoman Penyelenggaraan dan Prosedur Rekam Medis
Rumah Sakit di Indonesia menyatakan bahwa :

“Rekam medis dalam artian sederhana hanya merupakan catatan dan
dokumen yang berisi tentang kondisi keadaan pasien, tetapi jika dikaji
lebih mendalam rekam medis mempunyai makna yang lebih kompleks.
Tidak hanya catatan biasa, karena didalam catatan tersebut sudah
tercermin segala informasi menyangkut seorang pasien yang akan
dijadikan dasar didalam menentukan tindakan lebih lanjut dalamupaya
pelayanan maupun tindakan medis lainnya yang diberikan kepada
seorang pasien yang datang ke rumah sakit”.

2.1.2 Tujuan dan Kegunaan Rekam Medis

Berdasarkan Departemen Kesehatan Republik Indonesia (Depkes RI) 2006
Revisi 11 (2006:13) tentang Pedoman Penyelenggaraan dan Prosedur Rekam Medis
Rumah Sakit di Indonesia. Tujuan dan Kegunaan Rekam Medis, yaitu :

1. Tujan Rekam Medis
Tujuan rekam medis adalah menunjang tercapainya tertib
admisintrasi dalam rangka upaya peningkatan pelayanan
kesehatan di rumah sakit. Tanpa didukung suatu sistem
pengolahan rekam medis yang baik dan benar, tidak akan
tercipta tertib administrasi nerupakan salah satu faktor yang
menentukan didalam upaya pelayanan kesehtan di rumah sakit.
2. Kegunaan Rekam Medsi
Kegunaan rekam medis dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu

a. Aspek Administrasi
Rekam medis mempunyai nilai administrasi, karena isinya
menyangkut tindakan berdasarkan wewenang dan
tanggung jawab mengenai tenaga mmedis dan para medis
dalam mencapai tujuan pelayanan kesehatan.



b. Aspek Medis
Rekam medis mempunyai nilai medis, karena catatan
tersebut digunakan sebagai dasar untuk merencanakan
pengobatan atau perawatan yang harus diberikan kepada
seorang pasien dan dalam rangka mempertahankan serta
meningkatkan mutu pelayanan.

c. Aspek Hukum
Suatu berkas rekam medis mempunyai nilai hukum, karena
isinya menyangkut masalah adanya jaminan kepastian
hukum atas dasar keadilan, dalam rangka usaha
menegakkan keadilan.

d. Aspek Keuangan
Suatu berkas rekam medis mempunyai nilai uang, karena
isinya mengandung data atau informasi yang dapat
dipergunakan sebagai aspek keuangan.

e. Aspek Penelitian
Suatu berkas rekam medis yang mempunyai nilai
penelitian, karena isinya menyangkut data atau informasi
yang dapat dipergunakan sebagai aspek penelitian dan
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan.

f. Aspek Pendidikan
Suatu berkas rekam medis mempunyai nilai pendidikan,
karena isinya menyangkut data atau informasi, tentang
perkembangan kronologi dan kegiatan pelayanan medik
yang diberikan kepada pasien. Informasi tersebut dapat
dipergunakan sebagai bahan atau referensi pengajaran di
bidang profesi si pemakai.

g. Aspek Dokumentasi
Suatu berkas rekam medis mempunyai nilai dokumentasi,
karena isinya menyangkut sumber ingatan yang harus
didokumentasikan ~ dan  dipakai  sebagai  bahan
pertanggungjawaban dan lapotan rumah sakit.

2.2 Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)
2.2.1 Kesehatan Kerja
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 66
Tahun 2016 (Menteri Kesehatan R1, 2016) menyatakan kesehatan kerja adalah
“kesehatan kerja adalah upaya peningkatan dan pemeliharaan derajat
kesehatan yang setinggi-tingginya bagi pekerja disemua jabatan,

pencegahan penyimpangan kesehatan yang disebabkan oleh kondisi
pekerjaan, perlindungan pekerja dari risiko akibat faktor yang



merugikan kesehatan, penempatan dan pemeliharaan pekerja alam
suatu linkungan kerja yang mengadaptasi antara pekerjaan dengan
manusia dan manusia dengan jabatan”

2.2.2 Keselamatan Kerja

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 66
Tahun 2016 (Menteri Kesehatan R, 2016) menyatakan keselamatan kerja adalah
keselamatan kerja adalah upaya yang dilakukan untuk mengurangi terjainya
kecelakaan, kerusakan, dan segala bentuk kerugian baik terhadap manusia, maupun
yang berhubungan dengan peralatan, obyek kerja, tempat bekerja, dan lingkungan

kerja, secara langsung dan tidak langsung.

2.3 Tujuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia No. Kep.
463/MEN/1993 tentang tujuan dari kesehatan dan keselamatan kerja adalah
mewujudkan masyarakat dan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan sejahtera,
sehingga akan mencapai suasana lingkungan kerja yang aman, sehat, dan nyaman

dengan keadaan tenaga kerja yang sehat fisik, mental, sosial, dan bebas kecelakaan.

2.4 Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Rumah Sakit (K3RS)

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 66
Tahun 2016 Keseslamatan dan Kesehatan Kerja di Rumah Sakit (Menkes RI, 2016)
yang selanjutnya disingkat K3RS adalah Segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi keselamatan dan kesehatan bagi sumber daya manusia rumah sakit,
pasien, pendampin pasien, pengunjung, maupun lingkungan rumah sakit melalui

upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja di rumah sakit.



2.5 Pelaksanaan K3RS

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 66
Tahun 2016 (Menteri Kesehatan RI, 2016) menyatakan bahwa pelaksanaan K3RS
adalah Kegiatan Keselamatan dan Keeshatan kerja yang dilaksanakan oleh sumber
daya manusia rumah sakit, pasien, pengunjung pasien, dan lingkungan rumah sakit
sesuai dengan program yang telah di tetapkan oleh pihak rumah sakit yang
bertujuan agar dapat mengurangi dan mengendalikan terjadinya resiko keselamatan

dan kesehatan kerja.

2.6 Penggunaan Alat Pelinung Diri (APD)
Berdasarkan Peraturan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Tahun
2017 (Kemenkes RI, 2017) tentang penggunaan APD di rumah sakit
“Pengunaan Alat Pelindung Diri (APD) bertujuan untuk melindungi
diri sendiri yang dalam hal inimerupakan petugas kesehatan dan juga
untuk melindungipasien dari invasi mikroba pathogen. APD yang
sering dijumpai di rumah sakit antara lain berupa sarung tangan,
masker, google (kacamata pelindung), face shield (pelindung wajah),
dan juga jubah. APD ini digunakan sesuai indikasinya dari tiap-tiap
jenis APD”
2.7 Pengetahuan
Menurut Notoadmojo (2012), pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini
terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek.
Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia yakni, indera pendengaran,

penglihatan, penciuman, perasaan, dan perabaan. Sebagian pengetahuan manusia di

dapatkan melalui mata dan telinga.



2.8 Standar Operasional Prosedur (SOP)

Standar Operasional Prosedur (SOP) pada dasarnya adalah pedoman yang
berisi prosedur-prosedur operasional standar yang ada didalam suatu organisasi
yang digunakan untuk memastikan bahwa setiap keputusan, langkah atau tindakan
dan penggunaan fasilitas pemprosesan yang ada dilaksanakan oleh orang-orang di
dalam suatu organisasi telah berjalan secara efektif, konsisten, standar, dan
sistematis (Tambunan, 2013).
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